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ABSTRACT

Paltoschisis is a congenital abnormality of the palate that affects the function of speech, eating, and
facial development in newborns. Palatoplasty in patients with palatoschisis often involves the role of
parents. The decision to accept palatoplasty can be complex for parents of patients with palatoschisis
because it involves a variety of factors. This study aims to analyze the factors that influence the decision of
parents of patients with palatoschisis to accept palatoplasty. This type of research is a qualitative method
with a descriptive phenomenological approach. The study population is parents of patients with
palatoschisis who will receive palatoplasty surgery. Sampling was done by purposive sampling of 3
respondents. Hypothesis testing is done by in-depth interviews and thematic analysis. The results of this
study show that the decision to accept palatoplasty for children with palatoschisis is very important and
complex, and often involves the main role of parents as decision-makers. Supporting factors, cost factors,
and need factors influence the decision of parents of patients with palatoschisis who will receive
palatoplasty surgery. Confidence in the decision of parents with palatoschisis is a determinant in accepting
palatoplasty surgery through YPPCBL Bandung. This research can provide a basis for the development of
psychosocial interventions that can improve the quality of parents' decisions in dealing with palatoplasty
Keyword : Decision making, Parent, Palatoschisis, Palatopasty

Pendahuluan Berdasarkan penelitian Sjamsudin (2017) dari
1596 pasien di kota Bandung,ditemukan
50,53% pasien cleft lip and palate, 25,05% cleft
palate, dan 24,42% cleft lip, dimana 20.08%
dari keseluruhan pasien memiliki riwayat

Palatoschisis atau celah langit-langit
merupakan kelainan kongenital akibat
kegagalan fusi palatum pada garis tengah serta

kegagalan fusi dengan septum nasi.[1] Kondisi
ini dapat mempengaruhi kemampuan seseorang
dalam berbicara, makan, dan bernapas dengan
normal. Tindakan palatoplasty adalah salah
satu metode yang umum digunakan untuk
memperbaiki  palatoschisis pada pasien,
terutama pada anak-anak.[2]

Menurut data World Health Organization
(2018), sekitar 1:700 kelahiran memiliki celah
bibir dan langit-langit, dengan angka tertinggi
pada etnis Asia, yaitu 14:10000 kelahiran.[3]

keluarga penderita cleft lip and palate. [4][5]
Banyak kasus celah langit dan kurangnya
pengetahuan orang tua tentang kasus tersebut
menyebabkan orang tua menunda operasi anak
mereka. [6] Orang tua bertanggung jawab untuk
membuat keputusan tentang tindakan medis apa
yang akan dilakukan pada anak mereka.[7]
Keputusan  untuk  melakukan tindakan
palatoplasty pada anak-anak penderita
palatoschisis sangat penting dan kompleks, dan
sering kali melibatkan peran utama orang tua
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sebagai pengambil keputusan.[8] Faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan orang tua dalam
mencari pengobatan dapat bervariasi, termasuk
tiga komponen yaitu pendukung, kemampuan
dan kebutuhan.[9]

Keputusan orang tua untuk melakukan
tindakan operasi palatoplasty pada anak
penderita  palatoschisis  didorong  oleh
keinginan orang tua dalam rangka kesehatan
dan keselamatan anaknya. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif yang dilakukan oleh
Wong et al (2019),menunjukkan bahwa faktor
seperti kesiapan fisik dan psikologis anak, efek
terhadap perkembangan bicara dan dukungan
medis memainkan peran penting dalam
pengambilan keputusan orang tua.[10] Vettore
et al. (2007) menjelaskan bahwa persepsi,
pengalaman, dan pertimbangan orang tua saling
terkait dalam mengambil keputusan terkait
tindakan  bedah.[11]  Hasil  penelitian
Choudhury et al. (2019) yang dilakukan di
Bangladesh menggambarkan  faktor-faktor
seperti pengetahuan, pendapatan ekonomi,
akses terhadap layanan kesehatan, dan
dukungan  sosial yang  mempengaruhi
keputusan orang tua pasien dalam menerima
tindakan palatoplasty pada anak dengan celah
langit.[12] Menurut  Conti, et al
(2020),pendapat dan saran dari tenaga medis
berpengaruh dalam keputusan.[13] Saran dan
rekomendasi operasi palatoplasty sebagai opsi
terbaik untuk mengatasi masalah celah langit
pada anak dari dokter spesialis bedah mulut,
orang tua cenderung mempertimbangkan
operasi menjadi pilihan.[14][15]

Analisis faktor yang mempengaruhi
keputusan orang tua pasien penderita
palatoschisis dalam menerima tindakan
palatoplasty menjadi sangat penting. Melalui
kajian yang mendalam tentang faktor-faktor
yang berkaitan dengan pengambilan keputusan
orang tua dapat dijadikan acuan oleh tenaga
medis dalam memperbaiki pemahaman dan
persepsi orang tua serta meningkatkan
dukungan pengambilan keputusan untuk
tindakan operasi palatoplasty. Pengambilan
keputusan yang tepat atas nama anak-anak
mereka adalah komponen inti dari menjadi
orang tua yang baik. Sebagian besar orang tua
dari anak-anak lebih memilih untuk terlibat

dalam pengambilan keputusan bersama dengan
dokter anak mereka.[16]

Tujuan dari penelitian yaitu menganalisis
faktor yang mempengaruhi keputusan orang
tua pasien penderita palatoschisis dalam
menerima tindakan palatoplasty di YPPCBL
Bandung. Berdasarkan pendekatan yang
sistematis dan data yang relevan, penelitian ini
menyajikan hasil identifikasi dari faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap pengambilan
keputusan orang tua. Informasi yang dihasilkan
dari penelitian ini dapat mengidentifikasi
aspek-aspek yang perlu diperhatikan oleh
tenaga medis dan para profesional kesehatan
dalam memberikan informasi dan dukungan

kepada orang tua pasien  penderita
palatoschisis.
Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Yayasan

Pembina Penderita Celah bibir dan langit-langit
(YPPCBL) pada bulan Januari-Mei 2023. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian penelitian
kualitatif ~ dengan  pendekatan  deskriptif
fenomenologis. Desain  bertujuan  untuk
menggali dan memahami secara mendalam
pengalaman orang tua dalam mengambil
keputusan terkait tindakan palatoplasty melalui
analisis naratif dan pengalaman indivudu.
Sampel diambil secara purposive sampling,
pengambilan sampel berdasarkan pada kriteria
inklusi, jumlah yang memenuhi syarat
sebanyak 3 orang tua pasien penderita
palatoschisis yang akan menerima tindakan
palatoplasty melalui YPPCBL Bandung.[17]
Data primer diperoleh dari wawancara
mendalam (in-depth interview) dan observasi
secara langsung tatap muka yang ditujukan
kepada orang tua pasien penderita palatoschisis
yang akan menjalani operasi palatoplasty
dengan menggunakan panduan wawancara
berupa pertanyaan terbuka yang difokuskan
pada alasan orang tua memilih yayasan,
pengalaman orang tua, persepsi mereka tentang
palatoschisis dan palatoplasty, faktor yang
mempengaruhi  keputusan  terdiri  dari
pendukung, kemampuan serta dukungan yang
diterima. Responden dapat memberikan cerita
dan pengalaman mereka secara detail.
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Disamping itu dilakukan observasi yang
bertujuan untuk memahami konteks social dan
lingkungan yang mempengaruhi pengambilan
keputusan. Penelitian ini telah mendapatkan
ethical clearance dari tim KEPK Poltekkes
Kemenkes Bandung dengan No.
05/KEPK/EC/111/2023

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini membahas analisis faktor
yang mempengaruhi Kkeputusan orang tua
pasien penderita palatoschisis dalam menerima
tindakan palatoplasty. Penelitian dilakukan
pada bulan April-Mei 2023 di Yayasan
Pembina Penderita Celah Bibir dan Langit-
langit (YPPCBL) Bandung terhadap 3 subjek
penelitian yang merupakan ibu kandung dari
pasien penderita palatoschisis yang berusia 35-
40 tahun
Yayasan Pembina Penderita Celah Bibir dan
Langit-langit merupakan Yayasan sosial non
profit berlokasi di JI. Sekeloa Selatan No. 1
Kota Bandung. Yayasan sosial ini memiliki
tujuan untuk membantu penderita kelainan
oromaksilofasial termasuk celah bibir dan
langit-langit dari keluarga yang kurang mampu.
Beberapa program yang dilakukan YPPCBL
adalah melaksanakan kegiatan pembedahan,
perawatan pasca pembedahan, kegiatan
pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan
sosialisasi dalam upaya rehabilitasi, kelompok
bermain anak — anak pasca operasi, serta rumah
singgah untuk penderita yang datang dari luar

Kota Bandung.
Alasan Orang tua Pasien Penderita
Palatoschisis Melakukan Tindakan

Palatoplasty Melalui YPPCBL Bandung.

Kotak 1 menggambarkan hasil
observasi dan wawancara mendalam terhadap
orang tua pasien penderita palatoschisis yang
akan menerima tindakan operasi palatoplasty
melalui YPPCBL Bandung memiliki alasan
yang hampir sama dalam memilih yayasan
sebagai sarana pelaksanaan operasi
palatoplasty anaknya.

HJ. HF (35th)
“.... Mungkin kalau ibu karena sebelumnya tau

dari tetangga yang udah operasi juga disini, dan

biaya juga menjadi pertimbangan buat ibu karena
disini dibantu ya neng dan fasilitasnya juga sangat
baik ya mungkin itu alasan ibu akan melakukan
operasi melalui Yayasan ini”.

FS (34th)
“. Karena saya  sebelumnya  kan
direkomenadsikan olen dokter RSHS dan

masyaalah biaya juga free banget, terus untuk
fasilitasnya juga sangat baik dan itu yang membuat
saya yakin dengan Yayasan ini”

AS (40th)

“.... Alasannya ya karena biayanya gratis neng
dan fasilitasnya sudah sangat baik, pelayanannya
juga sangat baik sekali menurut ibu mungkin hal itu
yang membuat ibu yakin untuk melakukan operasi
melalui Yayasan ini

Kotak 1

Keputusan Orang Tua Berdasarkan Faktor
Pendukung

Kotak 2 memperlihatkan hasil observasi dan
wawancara mendalam terhadap orang tua
pasien penderita palatoschisis yang akan
menerima  tindakan operasi palatoplasty
melalui  YPPCBL Bandung  memiliki
kecenderungan untuk menggunakan pelayanan
kesehatan.karena fasilitas rumah sakit yang
lengkap dan pelayanan yang baik berdasarkan
rekomendasi dari tenaga kesehatan dan kerabat
terdekat

HJ. HF (35th)
“...Iya karena tau dari tetangga saya langsung
datang kesini karena fasilitas dan pelayanan
Yayasan ini baik dan bagus jadi ibu yakin mau
operasi melalui Yayasan ini neng”

FS (34th)

“....Karena direkomendasikan oleh dokter di
RSHS serta fasilitas yayasan lengkap dan
pelayanan baik jadi saya operasi palatoplasty
anak saya melalui YPPCBL ini”

AS (40th)

“...Iya saya dikasih tau sama bidan dekat
rumah terus saya datang ke Yayasan ini dan
yakin dengan Yayasan ini akan memberikan
fasilitas dan pelayanan yang terbaik dengan akan
dilakukannya operasi”

Kotak 2
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Keputusan Orang Tua Berdasarkan Faktor
Kemampuan

Hasil wawancara mendalam dengan orang tua
pasien penderita palatoschisis yang akan
menerima tindakan operasi  palatoplasty
melalui YPPCBL Bandung berdasarkan faktor
kemampuan ditampilkan pada kotak 3

HJ. HF (35th)

. Karena berdasarkan saran dari orang lain
Yayasan ini bagus dan untuk biaya juga ditanggung
oleh pihak Yayasan jadi saya jauh-jauh dari
jampang sangat terbantu untuk pelaksanaan operasi
palatoplasty ini.”

FS (34th)
“... Saya diarahkan oleh dokter di RSHS ke
Yayasan agar lebih ringan untuk biayanya, karena
sebelumnya saya mencari informasi untuk biaya
pengobatan umum itu sangat mahal sekali. Jadi saya
memutuskan untuk melakukan operasi palatoplasty
melalui Yayasan ini.”

AS (40th)
“... Iya neng jadi ibu udah tau Yayasan ini dan
sangat terbantu oleh Yayasan ini dalam pelaksanaan
operasi palatoplasty karena dari segi biaya juga
disini kan gratis dan di fasilitasi juga oleh Yayasan
dan dokter yang menanganinya.”

Kotak 3

13

Berdasarkan kotak no 3 diperoleh gambaran
bahwa orang tua pasien mengambil keputusan
untuk melakukan operasi palatoplasty anaknya
melalui YPPCBL dikarenakan berdasarkan
informasi yang didapatkan seluruh pembiayaan
operasi ditanggung oleh yayasan.

Keputusan Orang Tua Berdasarkan Faktor
Kebutuhan

Keputusan orang tua pasien penderita
palatoschisis berdasarkan kebutuhan anak
untuk  memperbaiki  kualitas  hidupnya

tergambarkan pada kotak no 3

HJ. HF (35th)
“... Karena setelah melihat situasi dan kondisi anak
serta keputusan keluarga juga memutuskan ke
Yayasan untuk pelaksanaan operasi palatoplasty,
Cuma kan untuk operasinya masih lama, tapi
dipersiapkan dari sekarang.”
FS (34th)
“... Iya saya sebelumnya sudah mengetahui kapan
waktu untuk melakukan operasi palatoplasty dari
dokter kandungan dan dokter residen waktu di
RSHS karena saya sangat sayang sama anak dan
menginginkan kesembuhan jadi saya langsung ke

Yayasan ini setelah waktunya cukup untuk
pelaksanaan operasi palatoplasty dan memutuskan
untuk melalui Yayasan ini.”

AS (40th)
“... Ibu kan sayang anak ya neng jadi segala cara
untuk pengobatan dan kesembuhan dicari sama ibu
dan salah satunya operasi palatoplasty ini yang
sebelumnya sudah diberitahu pasca operasi
labioplasty dan ibu tetap melalui Yayasan ini untuk
melakukan operasi palatoplasty.

Kotak 4

Hasil wawancara pada kotak no 2
menunjukkan orang tua mengambil keputusan
untuk melakukan operasi palatoplasty karena
rasa sayang pada anak dan mempunyai harapan
anaknya bisa sembuh.

Anak merupakan bagian dari kehidupan
orang tuanya sehingga apabila ada pengalaman
yang mengganggu kehidupan anak, maka orang
tua akan berusaha mencari pengobatan. Orang
tua memilih untuk melakukan tindakan
pencegahan untuk kepentingan jangka panjang
anaknya. Kesehatan dan keselamatan anak
merupakan kebutuhan utama bagi orang tua.
Orang tua yang sadar akan pentingnya
kesehatan anak akan cenderung proaktif dan
mencari pengobatan. Ketika anak mengalami
masalah kelainan pada rongga mulut, orang tua
akan berusaha mendapatkan perawatan medis
untuk anak mereka.[18]

Operasi palatoplasty bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup anak dan
membantu mereka tumbuh dan berkembang
dengan sehat. Alasan orang tua pasien penderita
palatoschisis melakukan operasi palatoplasty
pada penelitian ini selain biaya dan fasilitas
adanya rekomendasi dari tenaga medis (kotak
no.l) Sikap yang ditunjukan oleh tenaga
kesehatan yang dalam memberikan pelayanan
kesehatan dapat memengaruhi pengambilan
keputusan  dalam  penggunaan layanan
kesehatan.[19][20]

Pada penelitan ini faktor pendukung yang
dominan mempengaruhi keputusan orang tua
pasien penderita palatoplasty yaitu fasilitas
medis dari rumah sakit yang dituju dan tenaga
medis yang menangani tindakan operasi.(kotak
2) Orang tua memastikan bahwa anak mereka
mendapatkan perawatan terbaik dari fasilitas
yang tepat. Merujuk ke faktor sumber daya
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dalam masyarakat, beberapa studi
menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas dan
sarana prasarana untuk menunjang pelayanan
kesehatan dapat memengaruhi pengambilan
keputusan  dalam  penggunaan  layanan
kesehatan.[21][22] Rekomendasi dari tim
dokter spesialis bedah mulut yang merawat
pasien anak-anak penderita palatoschisis, juga
dapat menjadi faktor pendukung penting dalam
mengambilan keputusan orang tua. Pendapat
dari professional medis ini dapat membantu
orang tua memahami manfaat dan resiko
operasi palatoplasty dengan lebih baik. Orang
tua akan mengikuti saran setelah diberi
penjelasan  tentang  pentingnya  operasi
palatoplasty dan langkah-langkah yang
diperlukan oleh dokter gigi spesialis bedah
mulut. Ketika orang tua telah memahami
potensi dan komplikasi terkait kondisi
palatoschisis, mereka akan mencari pengobatan
untuk mengatasi masalah tersebut.[14][15]
Ketersediaan sumber daya finansial
menjadi factor penting dalam menentukan
kebutuhan orang tua untuk mencari pengobatan
anaknya. Biaya operasi palatoplasty menjadi
pertimbangan utama bagi orangtua. Aspek
finansial keluarga dapat ~mempengaruhi
keputusan orang tua untuk melakukan operasi
palatoplasty = pada  anaknya. Operasi
palatoplasty merupakan prosedur bedah yang
kompleks dan memerlukan biaya yang besar.
Analisis hasil wawancara pada kotak no 3
diperoleh gambaran bahwa orang tua memilih
melakukan tindakan palatoplasty anaknya
melalui YPPCBL dikarena seluruh pembiayaan
operasional ditanggung oleh pihak Yayasan.
Masalah pembiayaan seringkali menjadi faktor
penghambat. Faktor pembiayaan dapat
mempengaruhi keputusan orang tua, terutama
jika operasi memerlukan biaya yang tinggi.
Biaya yang diperlukan untuk melakukan
operasi palatoplasty bukan hanya biaya
pembedahan namun termasuk perawatan pra
dan post operasi, serta biaya pemulihan.[23] Di
negara-negara berkembang, beberapa faktor
ditemukan terkait dengan keterlambatan dalam
pencarian pengobatan, termasuk masalah
keuangan, akses fisik, biaya, peluang, dan
faktor ~ kesehatan  dan  demografi.[24]
Ketersediaan ~ bantuan  keuangan  dari

pemerintah, yayasan atau organisasi non profit
dapat membantu mengurangi beban finansial
keluarga. Program bantuan medis bagi keluarga
dengan kondisi tertentu dari pemerintah dan
yayasan, memudahkan orang tua mengambil
keputusan ~ untuk  melakukan  operasi
palatoplasty untuk anaknya. Disamping itu
pandangan orang-orang disekitar seperti
keluarga, teman dan orang yang ahli dibidang
medis dapat mempengaruhi keputusan orang
tua. Saran dan dukungan sosial menjadi salah
faktor penting dalam pengambilan keputusan
medis.[23][24]

Kondisi kesehatan anak merupakan
faktor utama yang menentukan kebutuhan
orang tua untuk mencari pengobatan. Pada
penelitian ini yang termasuk salah satu
komponen faktor kebutuhan orang tua untuk
melakukan operasi pada anaknya yaitu orang
tua menganggap penting untuk melakukan
operasi agar anak dapat berpartisipasi dengan
lebih percaya diri dalam lingkungan sosialnya
(kotak no 4). Disamping itu rasa kasih sayang
terhadap anak, orang tua berharap operasi
palatoplasty  dapat memperbaiki masalah
kesehatan anaknya sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup anak. Anak yang
menderita palatoschisis kemungkinan
mengalami stress psikologis akibat penampilan
fisik yang berbeda dari anak-anak yang lainnya,
terutama saat mereka tumbuh menjadi remaja.
Penampilan  fisik yang berbeda dapat
mempengaruhi interaksi sosial anak
denganteman  sebaya lingkungan
sekitarnya.[25]

Orang tua merasa perlu mengatasi
masalah palatoschisis secara medis untuk
meredakan kekhawatiran mereka terhadap
kesehatan dan masa depan anaknya. Stigma
sosial yang berkaitan dengan palatoschisis
dapat mempengaruhi keputusan orang tua.
Hasil penelitian Nambisan dan Utomo (2016)
menggambarkan ~ beberapa  orang  tua
memutuskan  untuk  melakukan  operasi
palatoplasty agar anak mereka mempunyai
tampilan fisik yang lebih normal dan dapat
mengurangi stigma sosial dan meningkatkan

dan

parsipasi anak dalam kegiatan sosial.[26]
Operasi palatoplasty yang dilakukan pada usia
tertentu  dapat membantu  memperbaiki
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perkembangan wajah dan gigi anak. Melalui
operasi sejak dini, dapat mengurangi resiko
komplikasi yang serius di masa depan.[27][28]
Setiap kasus palatoschisis mempunyai
keunikan tersendiri. Keputusan orang tua untuk
melakukan operasi harus didasarkan pada
konsultasi medis yang cermat dan pemahaman
menyeluruh tentang kebutuhan anak serta
konsekuensi dari operasi tersebut. Keputusan
yang tepat akan meningkatkan taraf kesehatan
anak namun sebaliknya keputusan yang kurang
tepat justru akan berpotensi membahayakan
kesehatan anak. Keputusan akhir harus
berdasar pada informasi yang akurat,
berkonsultasi dengan profesional medis bedah
mulut yang handal dan mempertimbangkan
kebutuhan sera kondisi anak secara individu.

Kesimpulan
Kombinasi dari faktor pendukung,
pembiayaan dan kebutuhan memainkan

peranan penting dalam proses pengambilan
keputusan orang tua pasien penderita
palatoschisis dalam menerima tindakan
palatoplasty. Para praktisi dan tim medis perlu
memberikan dukungan yang lebih baik kepada
orang tua dalam menghadapi keputusan
mengenai tindakan palatoplasty
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